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ABSTRAK

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pandangan siswa
terhadap bimbingan moral yang dilaksanakan guru. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Sumber data utama ( primer ) dalam penelitian ini adalah para
siswa SMP Negeri 4 Manado . Sedangkan cumber data pelengkap (sekunder) adalah
para guru di SMP Negeri 4 Manado. Teknik pengambilan informan (subjek penelitian)
Jilakukan secara purposive. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan
teknikn observasi, wawancara, catatan di lapangan, dan peniliti sendiri bertindak
sebagai instrumen utama yang melakukan observasi dan wawancara dengan informan
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Ditemukan bahwa
‘swa-siswa remaja mempunyai pandangan positif terhadap bimbingan moral yang
Eiberikan guru pembimbing, terutama karena sistem penyajian dan materi yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, (2) Ditemukan bahwa bimbingan moral yang diberikan guru
|pe.ml:uimbing_g dapat meningkatkan kemampuan berperilaku moral siswa .
[Kata Kunci : Bimbingan Moral, Perilaku Siswa

PENDAHULUAN

| Pelecehan seksual dan tindak perkosaan terhadap perempuan pada dasarnya
merupakan dua bentuk kekerasan seksual dan pelanggaran etas kesusilaan yang
dikutuk oleh semua pihak. Namur ironisnya peristiwa ini terns tedadi dari waktu ke
waktu,, dan dapat menimpa siapapun tanpa kecuali. Pelecehan seksual dan kekerasan
seksual atau perkosaan sesungguhnya bukan sekedar bentuk pelanggaran hukum
terhadap hak orang lain yang tergolong tindak kriminal. Tetapi peristiwa kekerasan
seksual yang dilakukan laki-laki terhadap perempuan, dilater belakangi oleh nilai
sosial budaya di masyarakat yang dipengaruhi oleh bias gender.

_ Pelecehan seksual adalah sifat perilaku seksual yang tidak diinginkan atau
tindakan yang didasari pada seks yang menyinggung si penerima (Suyanto, 2003).
Puncak dari pelecehan seksual adalah perkosaan, bagi semua perempuan merupakan
momok paling menakutkan dan niscaya tidak seorang pun yang ingin mengalaminya.
Korban tindak perkosaan sesungguhnya adalah sebuah penderitaan yang jauh lebih
dahsyat dari sekedar kehilangan harts bends. Perempuan korban perkosaan biasanya
akan mengalami trauma psikologis yang tak terperikan dan mereka akan memperoleh

—_—_—
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i ebagai korban perkosaan
e Di Amerika Smk;té se e
' cosaan setelah 2-3 jam
l\mblm:[:m%:;!i'}i; korban mengala{n;c gem r ¢
ine. 68% mengalami kekejang
rasa pushcb:t& Sementara itu untuk post-rape, penc o4 kegelisahan tiada henti, ge.|
o6% ccemnsm‘ 06% rasa lelah secara psikologis, 88% kege e ] )
Wmi . 0% amm terteror oleh keadaan (Suparman zuki, 1973} 04i
t s, fika ko k-anak maka kemungkinan meryljen
menderita trauma 3

ji lah ana
Janjutnya, jika korban perkosaan ada
g:p::u:u]i)h ju.Jstm akan jauh lebih sulit. Mereka cenderung akan

(Geiser, 1989). Masa depannya akan :a:_cl_lr. dan bagi yang
beban 111 1.
plllj;?sﬂqzzt:;;am:g:d?g?l:r;s?r ';;jia: yang dilakukan Irwanto (19::1) hsla
periode 1994-1996 menemukan bahwa sebagian besar korban perkos:kan 8mr: u
anak. Bahkan diperkirakan sekitar 60% korban perkosaan adalah :Il‘_l a‘: diII;kun it
bawah umur 11 tahun (pelita, 15 Jt;n_atl 193{3). sfea':eg?fa,lrgeps:l::j;n}é ah o
r 1 i inan 1 u K
g:mmhﬁggna? p:rlkt?sa:.ncdrimana 75“/1’: diantaranya ternyata yang menjy
c S dibawa ! tus
;m‘:z]:: fﬁtﬁf ;;ngau:nmcnjadi masalah sosial yang sampai saat ini, be|
| dapat diatasi secara tuntas. Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak
| dianggap lagi sebagai suatu persoalan sederhana, karena tindakan tersebut merup
Kondisi u:u sangat memprihatinkan masyarakat khususnya para orang tua
para guru, hal ini disebabkan karena pelaku _dan korbannya sebagian besar a
kaum. muda (remaja). Tidak dapat dipungkiri bahwa mas§l§h-masalai! sosial y
tejadi di masyarakat juga merupakan suatu kelemahan pendidikan. Pendidikan pali !
besar memberikan konstribusi terhadap situasi in_l. Mu!a{ dan. pendu:l-ll:'an ke_luargl
lingkungan sekitar, dan sekolah. Sasaran akhir dari pendidikan itu gendm tertuju pag
terbentuknya tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap dan keterampﬂaq subyek didit
maka perilaku bermoral adalah merupakan suatu sikap yang perlu dibentuk melal
proses pendidikan. Sistem pendidikan moral melalui pengajaran moral (PPKN) dx
pendidikan Agama ternyata masih belum mampu menumbuhkan penalaran mor
siswa. Dengan kata lain penalaran moral bagi para remaja (siswa) sebagai has;
pendidikan selama ini belum memuaskan. Sebagai bagian dari tujuan ranah afekti;
(affective domain), kebermoralan tidak hanya dikembangkan berdasarkan pembi

dan pengasahan perasaan, tetapi juga melalui penalaran.

i masyarakat. .
:::r:‘;mzi yang dilakukan Linda E Ledray te

ian menemu i '
a:t::r“dan menggigit tak henti, 68% mengale)
tot hebat, 65% mengalami sakit ke,
deritaan yang dialami korban

|
!
|
|

Maha Esa, memiliki sikap positif , dinamis terhadap perkembangan fisik, psikis
penalaran moral. Menurut Kohlberg (1991), suatu perilaku moral dianggap memi
tlai moral jika perilaku tersebut dilakukan secara sadar, kemauan sendiri
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mpmasa depan mereka Berta kelangsun

J A :
oJefeknya. Pemahaman individu sisw,

tak kuat mcnangau cebutuhan-kebutuhan individu ak
Dengan penalaran moral yang ti

elaku-pelaku yang tidak baik.

: Kompas 1 Agustus, 199(1988) bahwa penelitian kualitatif
h 17 tahun (Edriana, pas ada latar alamiah, (2) bersifat

enggunakan analisis induktif, dan

47

Buru di sekolah merupakan salah satu upaya

k didik (siswa). Perkembangan penalaran moral

kaji kembangkan, karena akan menentukan nasib
is @an hidup bangsa Indonesia umumnya.

Guru pembimbing dapat memberikan bimbingan moral untuk membantu

vidu siswa memahami aspek-aspek psikologis dan biologis yang berhubungan

gan kebutuhan dan perkembangan remaja, termasuk kebutuhan seksual serta efek-
@ lentang aspek-aspek psikologis dan biologis serta

an dapat meningkatkan penalaran moral siswa.
NgEl seseorang akan dapat menjauhkan diri dari

rt

METODE PENELITIAN

an penelitian kualitatif . Menurut Bogdan & Biklen
dengan karakteristik sebagai berikut - (1) dilakukan
deskreptif, (3) lebih mementingkan proses, (4)
(5) pengungkapan makna adalah tujuan esensinya.

- Vareiabel yang menjadi objek penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu
riabel bimbingan moral dan kemampuan berperilaku moral siswa.

1. Bimbingan moral, yang dimaksud adalah upaya guru pembimbing dalam
memberikan informasi secara rasional dan objektif tentang aspek-aspek
moralitas. Membantu peserta didik dalam tugas perkembangan agar peserta
didik memiliki sikap positif, dinamis terhadap perkembangan fisik, psikis,
dan penalaran moral,

Kemampuan berperilaku moral, yang dimaksud adalah kemampuan berpikir,
penalaran dan berperilaku yang bersifat otonom. Kemampuan berpikir siswa
secara positif, mandiri secara emosional dan sosial, sikap dan perilaku

bermoral yang dilakukan secara sadar .

data utama ( primer ) dalam penelitian ini adalah para siswa SMP Negeri
an cumber data pelengkap

Teknik pengambilan

Penelitian ini menggunak

Sumber

Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. Sedangk:
sekunder) adalah para guru di SMP Negeri 2 Airmadidi,
orman (subjek penelitian) dilakukan secara purposive.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan teknikn observasi,

awancara, catatan di lapangan, dan peniliti sendiri bertindak sebagai instrumen

tama yang melakukan observasi dan wawancara dengan informan penelitian ini.
Menurut Nasution (1998) bahwa teknik analisis data kualitatif dimulai sejak

erumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan sedang

erlangsung proses pengumpulan data sampai penulisan hasil penelitian. Adapun

ngkah-langkah analisis data yaitu :
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|SSN 0216-7298 ang terkumpul dalam penelitian ini be!un‘a. terg 155N 0216-7298 ”
i i dil:kukan untuk memperolehnya cukup bervarias; "
lpdmls; _:kak )rc;r& dokumen pribadi, buku catatan lapangan, semy,
- h:m‘:a*w i iri oleh orang lain. »
mma-gduks:h i dmh’nﬂ;ﬂﬁgowmbu"fm dengan focus-penelman .
2) Merx -du:d‘m diringkas, dirangkum dengan menonJQIkanakhu Pok
dmﬂ::ln Lemdertngan rumusan masalah penelitian yang dinyatakan gy
yang relevan
e i i sampai tingkat kejeny
ji Jeh dari pelacakan : . :
) mm':a ting';;ﬁﬁ:;mn iti rupa sehingga blsa{i meg;ml;gl
I\qucluh:}n fkrtinya jawaban tentang pandangan Siswa terhadap :-

1) Merapikan data. Data

| ndapat sesuai materi pembahasan. Tuntunan yang diberikan guru pembimbing tidak
Pc n-ﬁﬂ dopmatis, dan menekan atau menanamkan doktrin tertentu melainkan
‘emlburi penjelasan tentang hal-hal yang berhubungan perkembangan biologis dan
“?:glogis remaja. Hal ini sangat berbeda dengan bentuk pendidikan moral lainnya.
g:Irdasarkan penuturan inforr_na_n (diatas dapat diinterpretasikan bahwa bimbin_gan
% moral yang diberikan guru dinilai POS_ilif bagi para siswa, bukfm hanya materinya
ietapi teknik penyajian yang kondusif membuat siswa tertarik untuk mengikuti
¥penjelasan guru dan mampu melakukan analisis terhadap materi yang diberikan guru.
Kedua ; menyangkut "bagaimana kontribusi bimbingan moral terhadap

eningkatan kemampuan berperilaku (perilaku moral siswa). Sejumlah informan
; ibusinya terhagy \nita memberikan keterangan bahwa bimbingan moral yang disampaikan guru
1 dan bagaimana kontribusiny: anita me A g
moral yang diberikan gurn,

hindari jangan sampl ..ot membantu siswa untuk lebih rasional, dalam memahami kebutuhan-kebutuhan
kemampuan penalaran moral mmks;il:::l“‘; ::fl:lugp sederhjﬂn&- kem '?::ﬁ,agjs dan psikologis remaja. Bagi kelompok informan ini guru pembimbing
kurang kritis, maka diupayskan penyajianny memberikan uraian yang dapat dimengeni olah siswa, guru pembimbing secara
menarik kesimpulan. telah dikumpulkan kemudian disimpulky}erbuka dalam menjelaskan aspek-aspek perkembangan remaja dan kebutuhannya.

4) Menark kesgn:.lplﬂm Data tayahl;s akhir dari pelaksaan analisa data yang b Para informan kelompok ini menyatakan secara jujur bahwa disamping
Kesimpulan ini ‘.“““?““",.tia,f ana telah dilakukan. senang menerima penjelasan dari guru pembimbing mereka menjadi lebih faham
dijadikan sebagai hasil penelitian yang entang kebutuhan psikologis remaja, bahkan sejumlah informan mengatakan bahwa

al-hal yang disampaikan guru pembimbing menyangkut kebutuhan perkembangan

maja menjadi bekal pengetahuan yang berharga bagi mereka, karena sebelumnya
ereka tidak mendapat informasi seperti itu dari orangtua, maupun guru-guru agama.
rangtua masih ada yang menganggap tabuh tentang pendidikan /informasi tentang
ksual remaja, hal ini membuat para remaja umumnya buts dan pada akhirnya
iereka keliru dalam bersikap yang sewajarnya.

' Begitu pula pada informan pria (siswa), mereka menyatakan bahwa

bimbingan moral yang diberikan guru pembimbing sangat membantu mereka dalam

‘menyesuaikan diri dengan pengaruh perkembangan remaja, dan mengantisipasi

pengaruh tersebut dengan aktivitas-aktivitas yang positif. Bagi kelompok inni jika

siswa. telah memahami aspek-aspek kebutuhan biologis dan psikologis remaja akan
membantunya bersikap positif terhadap, diri sendiri dan teman lawan jenisnya.

Hasil Penelitian

K:etidaktahua.n remaja tentang masalah perkembangan remaja, dapat mempengaruhi
Berdzsarkan pada permasalahan penelitian ini, maka setelah diadak:Sikap remaja itu pada pergaulan sosialnya. Hal-hal yang menyangkut norma baik dan

pengumpulan dan analisis data dikemukakan sejumlah temuan sebagai berikut : k dijelaskan secara detail oleh guru pembimbing penalaran moralnya.

Pertama ; "bagaimana pandangan siswa tentang bimbingan moral yang diberikan . Menurut penuturan kelompok informan kedua ini, bahwa pelanggaran norma
pembimbing disckolah?” Dari sejumlah informan diwawancarai, mengemuk “d"a'h;ep"‘f“ pelecchan seksual atau perilaku seks bebas merupakan akibat dari
::’s""a bm{f_"ﬂsaﬂ moral yang drberi’kag oleh guru pembimbing itu.peming, disamp! "beI:aas dz;::"ﬁ:ifxlm ';:wm: s:mm::.' P;::ﬁ:?:‘;"mk:mt? dﬁﬁm bah:;laa:::
simpe?f:i:{; ;ranéu menarik, :.m;." bimbingan moral Juga, sesuai dengan kebutuh® s bulk. Uaiteniys romals ang]:'udah teriiba:r;nta berat dengan k ei:.smn v
nbormai d"’ - Guru pembimbingan "bers:ki_lp objektif dalam menyampaike akn it begi ks masing unt:izk saling menyakit, sehingga depgan penalaoan
ral yang rendah membuat remaja tak betah melakukan apa yang diinginkan

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan berpedoman pada Guba (da
moleong. 1998). Ada beberapa criteria yang digunakan untuk mt?petapkan k?.gb
sehagai berikut (1) Uji kredibilitas, (2) Uji transverabilitas, (3) Uji dependabilitas ¢
Kredibilitas terkait dengan permasalahan seberapa jauh kebenaran hasil penF]
dapat dipercaya dan apakah hasilnya dapat mengungkapkan kenyataan, bahwa di §
Negeri 2 Airmadidi, ada upaya bimbingan moral yang c]lbenkan guru dan bagaim
kontribusinya terhadap kemampuan berperilaku moral siswa, karena itu ada beber

kegiatan yang hares dilakukan oleh peneliti untuk melihat kebenaran dari data y
diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

siswa i i bersama, Sebali . y §died R
-~ Sl!::mi I:I_afosl-masl yang berhubungan dengan kondisi remaja, siswa dirangs¥, cogan mu::ﬁhriga apabila remaja yang memiliki penalaran moralnya tinggi dapat
TPIKIr lebih maju, Siswa diberikan kesempatan untuk menyampait®y

yesuaikan diri dan mampu menjauhi diri dari pengaruh pergaulan

bas. Dari keterangan para informan dapat diinterprestasi bahwa umumnya remaja
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,ssuozis—Tﬂs 0o
) menyadari bahwa bimbingan moral yang diberikan guT dapet: meoxs
Y \ . j i
) memdes jengan kebut]ihﬁﬂ remaja. Informasi yang rasional dan objektif akan membantu siswa
(remaj) .bcmkap_ positif lerhi!dap objek yang disajikan. Kebutuhan seksual misalnya,
diinformasikan sebagai suatu kebutuhan hidup manusia , sehingga melalui
butuhan

e p;c; bagian ini akan dikemukakan pembahasan sehubungan dengan te ?:bsingan yang
— \nforman mempunyai pandangan positif t_erhgdup upaya bimbing, . scbut.
gorsl YEOR diberikan gunu pembimbing disekolah, Bimbingan pada da Untuk itu guru pembimbing d
X bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan Qrofesgio emahami seks sebagai sesuatu hal ai apat menuntun para remaja agar dapat
sang diberikan oleh pembimbing kepada peserta didik (siswa) agar SISWa dagyoral yans baik, dan dengan scndir);nyg ﬂ:Innal bagi orang yang memiliki penalaran
pemabami dini dan lingkungannya sehingga dapat menyesuaikan diri - deng)entang sesksualitas dan mampu mel akukml: a. remaja (siswa) dapat bersikap positif
jnkungan perkembangan sikap dan perilaku permoral. Sejumiah ahli menek Bimbingan adalah suatu pemberi penyesuaian diri secara tepat.
bangan siswa. Moral itu se L pombeCns hastim kepada individu yang dilakukan
ga ecara terus menerus supaya individu tersebut dapat memahami dirin diri
p mengarahkan dirinya, dan bertindak wajar sesuai denga):la sendiri

btz "
nilai "a value is an obyect estate affair Wick sehingga SanSEY
dupannya. Dengan bimbingan moral yang baik dapat meningkatkan

baik dapat membantu remaja bersikap positif terhadap ke

twa penslaran moral sangat penting dalam perke

sersumber dari adanya Sustu tata
desred”, arinya tata Tilai adalah suatu objek rohani atas Suatu keadaan yang idup dan kehi
. Maka g mu potensi mwm%l _ke__u“_'aan seseorang -1_mn_|k danpemahaman siswa tentang aspek-aspek moralita ijunj ingggi siswa
melskukan hal-hal yang baik, sesusi dengan nilai-nilai (value) yang diinginkan gdilingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat sbgang 3 st
iswa dapat memahami kemampuan dan ' k:f:r;ﬂ';i m::::l b;ﬁmﬁ

disebut moral.
Tingkat penalaran moral siswa semakin baik jika guru pembimbing da“’ i
; : pengetahuan yang diperolehnya dari e g
secara efektif, karena hal itu dapat memberil;mengatasi masalah-masalah higupn;: Sil:anrlamg, '-'fek“f didalam menghadapi dan
_ a tentang hal-hal y "z‘;on“;:‘u“!’)f;‘gg suatu proses yang diukan e i:mm;kd?mbgmmbiﬂsﬁ
oot ! | mengarahkan jal ;. sua
pembimbing dinilai pmunskm; d.zztajfe?gm Sg;nlg?g‘m-m p;dmja tentabiswa-siswa el et ecahkai ;"mﬁgﬂrngfh m;ir;gkln dapat ditempuh oleh
: ohon beliers : isekolah ini pada umumpgperkemban i R upnya termasuk masal
moral si - bmxbﬂisﬁmbmﬂ bakon::b;x si terhadap kemampuan berp::lgﬁswa-siswﬁr;121“1:1]:1.11?:11‘2}11:?;32851 dari bimbingan itu ﬂg&'ﬂh dalam membanaruh
 siswa karena dengan ; suaian pribadi A
s ingan yang baik dapat memperkaya penalaran mogPerkembangannya secara optimal. Pmalapmmai dan memperoleh kemajuan dalam
Scorang siswa (remaja) jika telah mengenali dii . perbedaan kematangan moral siswa 1er3ebra:1 g‘oral setiap siswa mencerminkan
aiuhfya zkan lebih mudeh membentengi diﬁgdal'il iri dan fungsi bag?an-bagi:ahsfm mengapa suatu tindakan dilakuka u(i _enalaran moral menekankan pada
yang tidak beik. Dalam e pengaruh-pengaruh lingkung:Schingga dapat dinilai apakah ti n, daripada sekedar arti sust tindak
: 2lam hubungan ini pengetahuan 5 : pakah tindakan tersebut bai i an,
schingza tanggungjawab s remaia tentang moralitas pentixd21am kematangan moral, karena di k atau buruk. Setiap siswa ber
gt diharnghon sl guru pembimbing untuk membentuk perilaku moral siimilikinya Bimbingan ena ditentukan oleh tingkat penalaran seseo i
sendiri. Oleh h semua pihak, baik guru, orangtua si b 8% ertujuan 1 ingan moral yang disampaikan kgl i
i e djm in bimbiegan moral, Sdak hanya dil aﬁl’:’an maupun siswa I, eim:m :;lembantu siswa dalam tugas Pe’kembafu;: pembimbing disekolah
g oty an iliki
s ,ih!aksamhn secara terus menerus dan terpro secara kebeulf, = an ketagwaan kepada Tuhan Yang Mahag:g agar mereka memaikl
memiliki wawasan moralitas erus dan terprogram agar seluruh sis® s terhadap perkemb ik psiki sa, memiliki sika tif,
atzu bermoral. Bimbingan moral m;::n ikt:;k sehingga dapat berprilaku secara b perilaku moral diangga rn; n?i?]?- fisik, psikis dan penalaran moral. Sebszosf; ;1;
parz. remzja untuk menghadapi masa.lahp kan salah satu solusi yang dapat enolor 2dar, kemauan sendiripd miliki nilai moral jika perilaku tersebut dilakukan mam
dou etiligians. Pekmt bt bidiip yang berhbemgas: dengan aspek B9 bersifat otonom. an bersumber dari pemikiran atau penalaran moral yan
diri yang objektif dan rasio ]gan moral yang efektif akan dapat memberik, ;. Guru pembimbi . e -
iriny, tubuhny ' dan rasional, ilmiah tentang hal- dividu si ing dapat memberikan bimbi
bermoral Pm[aa’ fungsi dari bagian-bagian t g hal-hal yang berkenaan deng’y Idu siswa memahami aspek-aspek psi n bimbingan moral untuk membantu
basil dari proscs::nd"?zm] remaja buka ubuhnya serta cara berprilaku Y8 l?:l?:n k;butum" dan Pﬂrkembang:np:euf:' ’: Olngls d;n e
dengan norm i 2% 0 in Y\ leknya. Pemahaman individu si ja, termasuk kebutuhan seksual serta efek-
bimbingan m:’;]ﬂUPnya ks ia men kebutuhan-kebutuhan  in di\l.-i: siswa tentang aspek-aspek psikologis dan biologis serta
dapat ditentukan emm penalaran moral yanug l:!c:;g'dapat meolagiation pagslares. mort K0S
-peri y inggi sese : S
ale s;lenlakl! yang tidak baik, Untuk _?r&ll‘:s akan dapat menjauhkan diri dari
ngat ditentuk : itu kemampuan berperilaku moral si
an oleh tingkat pemahaman d kot
p an dan penalaran moral siswa yang

5;:;";‘::;}:‘;’"3]3 akan menempatkan diri
vdsmny n moral secara memadai. Efiektif
penyajian, dan materi yang
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lﬁ" 02 1 1 H -I -4 - e -
. iberikan guru Pcmb‘.mb‘“ﬂ dim; olongan pekerjaan siswa dan tenaga kerja wanita. Kohlberg (dalam
W“”skﬁizmhui bahwa bimbingan 'P(?l:az?&gnd{;a;wa system pembimbingan ”d:f: I 5 gatakan bahwa keinginan untuk melakukan hubungan seksual
- cwa-SiSWa remaja, hal in! mcns“}'w:'. ara remaja. Berbagai bentuk pendig; Ta arti sempit” libido (nafsu syahwat, nafsu birahi) hubungan seksual antara
sisw ikan sesuai dengan kebutuhan p lajaran PPKn dan Agama, nampa, :ni matan. Dalam hubungan seks bukan hanya alai kelamin dan daerah erotis yang

dilak o
yang selama ini ﬂlw
moral yang * untuk membenty pcri]&kll mora

belu? © 0 2000 di Jakarta/ (Kom
P eiakukan hubungan seks pranik
penelitian dikota

remaja. Fakta menunjukkan by
i 2000) tercatat remaja yang '
a ncapai 29,9% kelomPok remaja
tersebut sekitar 20-30% remaja mengak}] t
hubungan seks. Perilaku seks bebas tersebut berlanjut hl‘[;ngiig?i ikeojr:;,}
jkshan. Ancaman pola hidup seks bebas rcrflaja secara umur}':! tinurangnyf;, ’ o
tos-ko;an tampaknya berkembang semakin serius mungki ey
por erhadap anak mereka. Kelompok remaja yang masuk da peneli
o T ny masih_bersekolah ditin

ot n tetapi juga psikologis dgn Fmosi hubungan seksual yang dianggap
ormal ialah hubungan aeteroseksual dikaitkan dengan norma, agama, kebudayaan
att pgngetahuan manusia yang harmonis dibarengi dengan rasa cinta. Salahsatu akibat
ari hubungan seks bebas adalah kehamilan diluar nikah. Dewasa ini masalah
chamilan remaja semakin meningkat.

Terdapat dua faktor yang mendasari perilaku seks pada remaja. Pertama, - -
apan untuk kawin dalam usia yang relatif muds (20 tahun) dan kedua makin
erasnya teknologi icrllfom;:lm Ying dapat menimbulkan rangsangan seksual remaja

s tama remaja didaerah perkotaan. Harus diakui bahwa kemajuan teknologi
rats-rats berusia 17-21 ::‘hmtfnn:;ian ﬁglit;lar;});& o ga)terjadi pada aw$m5i dan kebebasan untuk mendapat informasi tidak dapat dibendﬂlng, dan hal ig
menengzh atas (SMA)_C‘M mahasi cah pertama (SMP).  seks ang juga ahli asesungguhnya merupakan sesuatu yang positif bagi kehidupan manusia, seperti dapat
mx.y_aug duduk‘dlset.ikolah {n:l\ﬂ:l:o i ‘dokter Boyke [(Kompas/ 28 Juni 200ymengakses berbagai ilmu Eengctahuan diseluruh dunia. Namun yang menyebabkan
spesialis obkstae:ltrlc ar_;ikfli?ubun 8%“ seks tersebut dildkukan éms menerus sebelypdanya dampak ne_gatif, itu karena salahsatu faktor utamanya adalah tingkat
m‘“‘_’”“"a—ml_;g mﬂp Mt‘ah mengakibatkan resiko kanker mulut pahim, penyakit memjpengetahuan manusia, terutama para remaja tentang resiko seksual bebas masih
Sy Gonorhoe) hingga HIV/AIDS. erbatas, sehinggga alclbamyq meqdorong atau mempengaruhi remaja untuk
Berbagai data nasional sehubungan dengan perilaku yang bertentangmelakukan hubungan scks _pramk_ah dlmgna akhirnya berpeluang ter adinya penyakit
i moral tersebut, dapat terjadi pada siapa saja terutama para kaum remgghubungan seks dan-kel apnm%iu_ar nikah dan menimbulkan konflik bagi mereka
Perilaku seks bebas misalnya terindikasi tedadi, karena salahsatu faktornya adalsseperti masalah psikologis, eky mi dan masalah dengan keluarga serta masyarakat
frang kontrol dari orangtua. Namur menurut pandangan penulis alangkah baiknydisekitarn 4 (Manuaba, 1998): _
dis.amain g adanya kontrol dari orangtua para, remaja harus dibekali dengMasalah Qn;;?m/nga alat reproduksn_nya kurang mendapat perhatian, baik itu dari
pengetahuan , pemahaman fentang moral dan perilaku-perilaku yang tidak bermﬂpemenmah.__ yarakat d_an kcluarg_a_. "stwa remaja memiliki resiko untuk berperilaku
ale il ek B tersebut. Bimbingan moral yang diberikan gyseks bebas jika mereka tidak memiliki penalaran moral yang baik, untuk itu sekolah
pembimbing secara efektif akan membantu para remaja untuk meningkatiznendaknya berupaya memberikan pembinaan moral secara efektif, terutama dengan
penalaran moralnya, sehingga diharapkan mereka_memiliki kemampuan unymelaksanakan bimbingan moral secara terprogram. Dewasa ini tidak dapat dibatasi
ikan diri dari per yang negatif 7 pada remaja untuk mengakses informasi, dan hal itu merupakan kemajuan teknologi.
meugcud;l jasarkan data hingga November/ 2008, di Shlut tercatat 606 penderitk¢maja senang mencari identitas diri dan sangat mudah menerima-informasi dunia
HIV/ AIDS dari sebelumnya 571 pendedu{. (Sucipto/KPAP, Tribun Manado, berkaitan dengan masalah fungsi alat reproduksinya, sehinggga cenderun menjurus
Desember 2008). Dari data tersebut, kategori faktdr resiko, penderita terba earah pelaksanaan hubungan seksual yang semakin bebas (Manuaba,1999).
berasal dari hubungan seks heteroseksual, se 430 penderita, sedangkan . Kecenderungan Siswa subyek membutuhkan bimbingan moral sangat tinggi.
Jenis kelamin, ada. 334 perempuan di Sulut yang dinyatakan sebagai penderita. lal itu terlihat pada keikutsertaan mereka pada kegiatan birfibingan moral yang
- Untuk kota Manuio. tercatat kasus HIV/ AIDS 250, sedangkan di K ilakukan oleh guru pembimbing, Siswa remaja tidak Began menanyakan hal-hal yang
mung terdapat 144 penderita. Kota ini ada di urutan kedua setelah M erhubungan de_n'gan masalah fungsi alat reproduksinya, baik laki-laki maupun
Sementara lzl,m,kﬂbuptf!gn_ Talaud yang berada jauh dari ibu kota Propinsi ?s‘iil';lp_uan. Hal ini menunjukkan b?.hwa rasa ingin tabu mereka tinggi, sehingga perlu
ub'umﬁmKPAPmsuim rgf;?‘l]m Satu orang yang terdeteksi terinfeksi HIV. Menurut K g;:;ara arif oleh guru pembimbing. Sebab ketidaktahuan remaja tentang hal itu
N ioaslh jipto bahwa setiap bulan ada yang terdeteksi terinfeksi HI'y s awa mereka pada kehancuran mental. Sebaliknya dengan perilaku amoral
ada juga R Ya masih sexing muncul baik dikota-kota besar maupun didaerah pedesaan.
emlmnl:lenmhamzm yang baik tentang aspek-aspek perkembangan remaja akan
e para remaja untuk membantu menyesuaikan diri secara positif. Tidak
' efpancing dengan pengaruh pergaulan bebas. Tidak dapat dimungkiri bahwa
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1 i di kalangan remaja, juga merupakay
masslah-maSh ﬁmﬂfm Bk pendidikan dalam Keluarga, 3
kelemshsn dan :;;kat Sebab kecenderungan p«m)rimpmagan-mmmn.q:,m,.g'an

m}’m n Bimbingan Moral disekolah hendaknya lebih diting
bapak 1o ;-Iidalmmbaiknn pengetahuan yang memadai sehinggga kegy,

|56N 0216-7298

55
tabuh melainkan merupakan suatu hal yan itif . .
penalaran moral remaja, yang positif bagi peningkatan

5. Tidak satu orang pun yang ingin terlibat dalam perbuatan

: yang amoral,
b I : y namun karena ketidakmampuannya seseorang dapat teberu

;una}: rentang perilaku bermoral, yang dilandasi dengan tingkat penalaran moral yang negatif . Untuk itu hendaknya guru maupun orangtua dap"aT Lz:nbhﬂ-eﬁ]h;ﬂi
s oot . . bimbingan yang obyektif sehubungan dengan tingkat eetban .
m" gan moral yang diberikan kepada siswa remaja menyangkut peng, remaja. perk: gan siswa

i < j dapat menumbuhkan kesag,

bebas dan resikonya kepada remaja akan sacy

moral d::in setiap pribadi remaja dan selanjutnya mereka dapat menempatkan dirj ,
Jlingkungan secara positif. _

Bimbingan moral kepada siswa bermanfaat bukan saja pada Peningk, Anonim, 2004. Profil Badan Pusat Statistik. Sulawesi Utara

i juga tingkat penalaran semakin baik, memahami kebutuhanny, ¢ udiningsih, C. Asri . 2001. Analisis Karakteristik Siswa Kait
ttf::ilu jp;gsiﬁ?ﬁtlampe;: o pwmya. Pemahaman yang l_mk tent;mg_ o tahap Perkembangan Penalaran Moralnya. Jmepk?ﬁ Ta}E?i;-i

perkembangan remaja itu sendiri dapat memberikan ketenangan batin yang lebih y - No.9N/Oktober /2001
karena secara psikologis para remaja merasa aman, terhindar dari rasa kef WBogdan, R.C. & Biklen, SK. 1998. Qualitative Researh Jor Eduication: An
karena akibat ketidaktahuan mereka tentang gejala-gejala perkembangan remaja Introduction to Theory and Methods. Boston: Allyn and Bacon, inc.

hadapi. Kurangnya penalaran moral remaja dapat mempengamhl penl_a W Bahctiar. A. 2004. Mengungkap Pola dan Prilaku Cinta Remaja. Jogjakarta:
dalam kehidupan masyarakat, sehingga tidak heran jika -.anyak perilaku menyimpy Indiebook .
seperti pelecehan seksual dan tindak perkosaan. Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, 2003. Membantu Remaja

Memahami Dirinya: Jakarta : BKKBN

Dianawati, A...2003. Pendidikan Seks Untuk Remaja. Jakarata - Pustaka Dlori

Simpulan o Hilman A. M. 2005. Mengapa Anak Kita Perlu Pendidikan Seksualitas. Bandung
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan, maka p HDA Publishers.

bagian ini dapat diambil simpulan sebagai berikut :
1. Ditemukan bahwa siswa-siswa remaja mempunyai pandangan
terhadap bimbingan moral yang diberikan guru pembimbing, terutama
sistem penyajian dan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa .
2. Dutemukan bahwa bimbingan moral yang diberikan guru pembimbing
meningkatkan kemampuan berperilaku moral siswa .
Saran
Berdasarkan pada kesimpulan penelitian diatas maka disarankan kepada
1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan pelayanan bimbi
moral bagi siswa.
2. Guru Pembimbing perlu men

: ggunakan strategi penyampaian bimbingan
sesuzi dengan kebutuhan si s :

DAFTAR PUSTAKA

SIMPULAN DAN SARAN

Imran, 1. 2000. Perkembangan Seksualitas Remaja. Jakarta - PKBI-BKKBN.
Natawidja, R. 2002. Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Bandung, Bumi Aksara
Wetson, J.Q. 1997. The Moral Sense. New York : Simon & Schuster Inc.

. siswa, agar siswa dapat secara aktif mengi
bimbingan.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut t jeni
! entan salah yang sejenis
populssi yang I} £ ma yang sej

. lebih lugs agar dapat menguji hasil penelitian ini

Seanya dapat digunakan_sebagai bk tiaskear hagl sewon
4, gﬁ.ﬁ’u'ﬁ‘“g sebagai salah satu upaya pembinanaan moral bangsa.

Hetita pe:iewmbahm pola pikir bagi orangtua dan guru bahwa info

. bangan seks yang benar bukan merupakan perbuatan
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